BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa:
1.  Upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP Islam Terpadu Ukhuwah

Banjarmasin yaitu sebagai berikut:

a. Pemberian RPL
Melalui pelaksanaan ini dimaksudkan untukk mencegah timbulnya
masalah pada siswa dengan pemilihan materi yang berkaitan dengan masalah
kurang percaya diri, masalah sosial,
b. Memberikan nasehat
Pemberian nasehat yang salah satunya dilakukan lewat layanan konseling
individual tujuannya adalah untuk menjalin komunikasi yang dekat/akrab antara
guru bimbingan dan konseling dengan siswa, disamping itu pemberian nasihat
dimaksudkan dapat membuat siswa sadar akan pentingnya kehidupaan bersosial
dengan jalan penyesuaian diri.
c. Layaanan informasi (papan informasi)
Layanan informasi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling

adalah dengan adanya layanan informasi melalui papan informasi atau mading,
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Selain itu upaya lain yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling

dalam meningkatkan penyesuaian diri siswa yaitu:

a.

b.

C.

d.

Memberikan Perhatian yang Lebih
Memberikan layanan BK semenarik mungkin
Bermain peran/lewat game

Mengajak menulis surat terhadap siswa yang pendiam

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru Bimbingan dan Konseling

dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII di SMP

Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin

a. Faktor guru yang terdiri dari

1) Latar belakang pendidikan guru bimbingan dan konseling yang mana

semua guru BK yang ada di sekolah tersebut berlatar belakang

bimbingan dan konseling.

2) Pengalaman dalam bimbingan dan konseling, yang dimiliki oleh semua

guru BK di sekolah tersebut.

3) Kemampuan dalam bimbingan dan konseling yaitu kemampuan atau

b.

C.

keterampilan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.

Faktor sarana dan prasarana yakni fasilitas yang menunjang dalam
keberhasilan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling disekolah
seperti ruangan dan alat-alat lainnya.

Faktor dukungan dari pihak sekolah yaitu kerjasama yang terjalin

antara guru bimbingan dan konseling dengan berbagai pihak lain
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seperti kepala sekolah, guru yang ada di sekolah, serta kerjasama

dengan tata usaha.

B. Saran-saran
1. Kepada guru Bimbingan dan Konseling dapat mengidentiifiikaasi bentuk
penyesuaian diri siswa sehingga dapat meberikan perhatian, arahan
maupun bimbingan untuk kedepannya.
2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya lebih maksimal lagi dalam
mencapai tujuan program Bimbingan dan Konseling yang telah

direncanakan.
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